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Holistic learning in higher education is an approach that integrates various aspects of 
education, including local wisdom, character education, sports, and language. Sports 
can help develop motor and health aspects, as well as build a positive and social 
attitude language, skills in using language, can help control stress, self-control, and 
develop empathy This approach aims to form individuals who are not only 
academically intelligent, but also have strong character values and good social skills. 
This type of research is development research (R&D) with the development procedure 
adopting the Four-D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate) 
as it develops a holistic learning model: Synergy between Sport, Language, and Local 
Wisdom in Character Education in Higher Education. Sport as part of holistic 
learning promotes cooperation, discipline, and physical health, while language 
acquisition improves communication skills and interpersonal connectedness. This 
research explores how the integration of these elements can create a more dynamic and 
effective learning environment and prepare students to face global challenges while 
respecting local values. The results are expected to contribute significantly to the 
development of higher education curriculum in Indonesia. 
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ABSTRAK  

Pembelajaran holistik di perguruan tinggi merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 
berbagai aspek pendidikan, termasuk kearifan lokal, pendidikan karakter, olahraga, dan 
bahasa. Olahraga dapat membantu mengembangkan aspek motorik dan kesehatan, serta 
membangun sikap yang positif dan berjiwa sosial bahasa, keterampilan dalam menggunakan 
bahasa, dapat membantu mengendalikan stres, mengontrol diri, dan mengembangkan empati 
Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara 
akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai karakter yang kuat dan keterampilan sosial yang 
baik. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan prosedur 
pengembangan mengadopsi model pengembangan Four-D (Define, Design, Develop, and 
Disseminate) karena mengembangkan model pembelajaran holistik: Sinergi antara Olahraga, 
Bahasa, dan Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi. Olahraga 
sebagai bagian dari pembelajaran holistik mendorong kerja sama, disiplin, dan kesehatan 
fisik, sementara penguasaan bahasa meningkatkan kemampuan komunikasi dan 
keterhubungan antarpersonal. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana integrasi elemen-
elemen tersebut dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan efektif, serta 
mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tantangan global dengan tetap menghargai 
nilai-nilai lokal. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia. 
 
Kata kunci: Pembelajaran Holistic, Kearifan Local, Pendidikan Karakter, Olahraga & 

Bahasa 
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PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi dan informasi saat ini, perguruan tinggi dihadapkan pada 

tantangan bagaimana membentuk lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik dan 
profesional tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan nilai-nilai budaya yang dalam 
(Kadarisman, 2017; Qurtubi 2023). Meningkatnya kebutuhan akan individu yang beretika, 
memiliki kesadaran sosial, dan dapat berkontribusi pada masyarakat dengan cara yang 
positif dan berkelanjutan, menuntut pendekatan pendidikan yang lebih holistik (Rombe, 
2023; Pare & Sitohang, 2023). Hal ini menjadi sangat penting mengingat pengaruh budaya 
global yang seringkali menantang nilai dan kearifan lokal. Model pembelajaran holistik ini 
dapat beradaptasi dan integrasi dengan mata kuliah bidang yang membantu 
mengembangkan seluruh kemampuan siswa dari segala aspek secara harmonis (Pare & 
Sitohang, 2023; Philip, 2022).  

Sinergi antara olahraga, bahasa, dan kearifan lokal dalam pendidikan karakter 
diperlukan karena setiap aspek ini memiliki kontribusi yang signifikan pada pembangunan 
karakter positif. Olahraga dapat membantu mengembangkan aspek motorik dan kesehatan, 
serta membangun sikap yang positif dan berjiwa sosial bahasa, keterampilan dalam 
menggunakan bahasa, dapat membantu mengendalikan stres, mengontrol diri, dan 
mengembangkan empati (Susanto, 2021; Widodo, 2021) Kearifan lokal, yang merupakan 
bagian dari pendidikan sosial, dapat membantu mengenal pasti perbedaan budaya dan 
kebiasaan orang lain, serta memahami peraturan yang berlaku (Japar, Syarifa, & Fadhillah, 
2020). Pendidikan karakter yang efektif di perguruan tinggi memerlukan lebih dari sekadar 
transmisi pengetahuan; ia membutuhkan integrasi berbagai aspek pembelajaran yang 
mencakup fisik, emosional, sosial, dan spiritual (Muslich, 2022; Furkan, 2013). Olahraga dan 
bahasa, sebagai dua komponen penting dalam pembelajaran, menawarkan peluang unik 
untuk pengembangan karakter melalui promosi kesehatan, disiplin, kerja sama tim, 
komunikasi, dan penghargaan terhadap keragaman budaya. Kearifan lokal, dengan nilai-
nilai dan praktiknya yang mendalam, menambah dimensi penting lainnya yang 
memungkinkan mahasiswa untuk terhubung dengan identitas dan warisan mereka serta 
memahami pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan dan sosial. Namun, banyak 
perguruan tinggi masih menerapkan pendekatan yang terfragmentasi dalam pengajaran 
olahraga dan bahasa, seringkali gagal untuk secara efektif mengintegrasikan kearifan lokal 
atau mengaplikasikan prinsip-prinsip pendidikan karakter secara menyeluruh dalam 
kurikulum. Kurangnya model pembelajaran holistik yang menggabungkan ketiga elemen ini 
membatasi kapasitas institusi dalam mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi pemimpin 
masa depan yang beretika dan bertanggung jawab.  

Adapun rumusan masalah penelitian tersebut, yakni bagaimana pengembangan Model 
Pembelajaran Holistik: Sinergi antara Olahraga, Bahasa, dan Kearifan Lokal dalam 
Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi? Penelitian bertujuan untuk menghasilkan model 
pembelajaran yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik tetapi juga 
mempromosikan pengembangan holistik mahasiswa, dengan menekankan pada pendidikan 
karakter yang berakar pada kearifan lokal, dan membekali mereka dengan nilai-nilai serta 
keterampilan yang diperlukan untuk navigasi kehidupan di masyarakat yang semakin global 
namun tetap terhubung dengan identitas budaya yang berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) karena mengembangkan 
model pembelajaran holistik: Sinergi antara Olahraga, Bahasa, dan Kearifan Lokal dalam 
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Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi (Zuriah & Sunaryo, 2018). Produk yang akan 
dihasilkan berupa buku panduan penggunaan model pembelajaran holistik. Prosedur 
pengembangan mengadopsi model pengembangan Four-D (Define, Design, Develop, and 
Disseminate). Model ini diprakarsai oleh Thiagarajan (1974). Dalam mengumpulkan data 
penelitian, peneliti akan menggunakan instrumen berupa lembaran analisis dokumen, 
kuesioner dan tes (Data, 2015; Zakariah, Afriani, & Zakariah, 2020) Lembaran analisis 
dokumen digunakan untuk menganalisis model pembelajaran yang telah dan sedang 
digunakan mahasiswa prodi Pendidikan Olahraga. Sementara kuesioner untuk 
mendapatkan informasi terkait analisis kebutuhan mahasiswa. Selain itu kuesioner juga 
untuk mendapatkan kecocokan antara materi ajar yang dibuat dengan kepuasan responden 
setelah produk diujicobakan. Kuesioner diberikan kepada ahli media, ahli materi, ahli 
bahasa, dosen dan mahasiswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksankan sesuai dengan tahun pelaksanaan 
penelitian diperoleh hal-hal berikut ini : Penelitian ini melibatkan 50 responden yang terdiri 
dari mahasiswa yang berasal dari Prodi Pendidikan Olahraga STKIP Muhammadiyah Sungai 
Penuh. Untuk mengumpulkan data, digunakan beberapa metode, yaitu: Kuesioner (Skala 
Likert): Kuesioner ini dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, dan perilaku responden 
terhadap topik yang diteliti. Skala Likert memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data 
kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik. 

Alavi & Fathi (2022). "Student Satisfaction with Academic Services: A Study Using Likert 
Scale Questionnaire."  Penelitian ini mengukur kepuasan mahasiswa terhadap berbagai 
layanan yang diberikan oleh perguruan tinggi. Kuesioner skala Likert digunakan untuk 
menilai kepuasan dalam aspek seperti fasilitas, pengajaran, dan layanan administrasi. 
Temuan menunjukkan bahwa kepuasan terhadap layanan administrasi berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sikap Mahasiswa Terhadap Penggunaan 
Teknologi Pendidikan. Johnson & Smith (2023). "Assessing Students' Attitudes Toward 
Educational Technology: A Likert Scale Approach." Penelitian ini mengeksplorasi sikap 
mahasiswa terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Kuesioner skala Likert 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi dan pengalaman mahasiswa. 
Mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan teknologi, yang berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. 

Perilaku Konsumen dalam Pembelian Online. Chen & Zhao (2021). "Consumer 
Behavior in E-commerce: Insights from a Likert Scale Questionnaire." Penelitian ini 
menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen dalam platform e-commerce. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa Faktor seperti kualitas produk dan layanan pelanggan terbukti sangat 
mempengaruhi keputusan pembelian. 

Kesejahteraan Mental Mahasiswa, Patel & Gupta (2023). "Mental Health and Well-being 
Among Students: A Likert Scale Analysis."  Studi ini mengevaluasi persepsi mahasiswa 
terhadap kesehatan mental mereka menggunakan kuesioner skala Likert untuk mengukur 
tingkat stres dan mekanisme penanganan. Hasil: Data menunjukkan bahwa tingkat stres 
yang tinggi berhubungan dengan rendahnya indikator kesehatan mental. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan kuesioner skala Likert dalam penelitian-penelitian tersebut menunjukkan 
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efektivitasnya dalam mengukur sikap, pendapat, dan perilaku responden. Penelitian-
penelitian ini tidak hanya memberikan data kuantitatif yang dapat dianalisis, tetapi juga 
memberikan wawasan yang berharga untuk pengambilan keputusan di berbagai bidang. 
Wawancara Mendalam: Metode ini digunakan ntuk menggali informasi lebih lanjut dari 
responden. Dengan wawancara mendalam, peneliti dapat memahami perspektif dan 
pengalaman individu secara lebih mendetail, yang tidak bisa diperoleh hanya melalui 
kuesioner. 

Keunggulan Metode Wawancara Mendalam meliputi Fleksibilitas: Wawancara 
mendalam dapat disesuaikan dengan responden, memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi topik yang relevan secara lebih efektif. Kedalaman Data: Peneliti dapat 
menggali informasi yang lebih dalam mengenai perasaan, motivasi, dan pandangan 
responden. Interaksi Langsung: Interaksi tatap muka memungkinkan peneliti untuk 
menangkap nuansa non-verbal yang dapat menambah pemahaman terhadap jawaban 
responden. Studi tentang Pengalaman Mahasiswa Internasional. Penelitian ini menggunakan 
wawancara mendalam untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa internasional selama 
studi mereka di luar negeri. Hasil Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa menghadapi 
tantangan adaptasi budaya dan sosial, tetapi juga menemukan peluang untuk pertumbuhan 
pribadi. 

Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Daring. Smith, A., & Kline, T. (2022). Penelitian 
ini menggali pandangan dan pengalaman guru dalam melaksanakan pembelajaran daring 
selama pandemi. Hasil: Wawancara mendalam mengungkapkan tantangan teknis dan 
emosional, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Studi tentang Kesehatan Mental Remaja Johnson, M., & Harris, L. (2023). Penelitian ini 
menggunakan wawancara mendalam untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesehatan mental remaja di lingkungan sekolah. Hasil: Responden mengungkapkan 
pentingnya dukungan sosial dan lingkungan yang positif dalam menjaga kesehatan mental 
mereka. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Wawancara 
mendalam merupakan alat yang sangat berharga dalam penelitian kualitatif, memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan perspektif yang lebih kaya dan mendalam dari responden. 
Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam berbagai konteks, 
dari pendidikan hingga kesehatan mental. 

Observasi Kelas: Observasi dilakukan untuk melihat interaksi dan dinamika di dalam 
kelas secara langsung. Metode ini membantu peneliti untuk mendapatkan konteks yang 
lebih kaya tentang lingkungan belajar mahasiswa Johnson, R., & Smith, K. (2023). Penelitian 
ini menggunakan observasi untuk mengevaluasi interaksi antara siswa selama proses 
pembelajaran kelompok. Hasil: Temuan menunjukkan bahwa siswa yang lebih aktif dalam 
diskusi kelompok cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi. 

Gabungan dari ketiga metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, serta meningkatkan validitas dan reliabilitas 
data yang diperoleh. 
 
Hasil Analisis 
Kuesioner: 85% mahasiswa merasa bahwa model pembelajaran holistik meningkatkan 
pemahaman mereka tentang olahraga dan kearifan lokal. Rata-rata nilai kepuasan 
mahasiswa adalah 4,2 dari skala 5. Hasil dari kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa 
menunjukkan bahwa 85% responden merasa bahwa model pembelajaran holistik secara 
signifikan meningkatkan pemahaman mereka tentang olahraga dan kearifan lokal. Ini 
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menandakan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek-aspek holistik 
berhasil dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna  
Miller, J. (2021). Penelitian ini meneliti bagaimana pendekatan pembelajaran holistik dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Hasil menunjukkan bahwa siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran holistik memiliki pengalaman belajar yang lebih positif 
dan bermakna. 

Integrasi Kurikulum Holistik Smith, R., & Brown, K. (2022). Deskripsi: Studi ini 
mengeksplorasi implementasi kurikulum yang mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu 
dengan pendekatan holistik. Penelitian menemukan bahwa siswa lebih mampu mengaitkan 
konsep yang diajarkan dengan dunia nyata, meningkatkan pemahaman mereka. Pengaruh 
Pembelajaran Holistik terhadap Keterampilan Sosial (Thompson & Garcia, 2023). Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran holistik tidak hanya meningkatkan 
pemahaman akademis siswa tetapi juga keterampilan sosial dan emosional. Siswa yang 
belajar dalam lingkungan holistik lebih baik dalam berkolaborasi dan berkomunikasi. 

Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Pendekatan Holistik. Johnson & Lee 
(2023) Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pembelajaran berbasis proyek yang 
mengadopsi pendekatan holistik. Temuan menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat 
dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi. 

Berdasarkan beberapa hasil Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran holistik dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam dan bermakna bagi siswa, dengan meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta 
keterampilan sosial mereka. 

Selain itu, rata-rata nilai kepuasan mahasiswa terhadap model pembelajaran ini 
adalah 4,2 dari skala 5. Nilai ini menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di antara 
mahasiswa, yang mencerminkan efektivitas metode pengajaran dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran holistik tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang materi 
yang diajarkan, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan mereka terhadap proses belajar 
secara keseluruhan. Wawancara: Mahasiswa mengungkapkan bahwa integrasi olahraga dan 
bahasa dalam pembelajaran membuat materi lebih menarik dan relevan. Hasil wawancara 
dengan mahasiswa menunjukkan bahwa integrasi olahraga dan bahasa dalam pembelajaran 
sangat berpengaruh terhadap pengalaman belajar mereka.  

Mahasiswa mengungkapkan bahwa pendekatan ini membuat materi yang diajarkan 
menjadi lebih menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Mereka 
merasakan bahwa kombinasi tersebut tidak hanya meningkatkan minat terhadap materi, 
tetapi juga membantu dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan cara yang 
lebih aplikatif.  

Dengan mengaitkan olahraga dengan bahasa, mahasiswa merasa lebih terlibat dan 
termotivasi untuk belajar, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan 
interaktif. Secara keseluruhan, wawancara ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif 
dalam pendidikan, yang dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi pembelajaran. 
Observasi: Terjadi peningkatan interaksi antar mahasiswa selama kegiatan pembelajaran. 
Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
signifikan dalam interaksi antar mahasiswa. Selama proses belajar, mahasiswa terlihat lebih 
aktif berpartisipasi, berdiskusi, dan berkolaborasi satu sama lain. Interaksi ini terlihat dalam 
bentuk diskusi kelompok, tanya jawab, dan pertukaran ide yang lebih intensif.  
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Mahasiswa tampak lebih nyaman untuk berbagi pendapat dan bertanya, menciptakan 
suasana kelas yang dinamis dan mendukung pembelajaran kolaboratif. Peningkatan 
interaksi ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga membantu mahasiswa 
dalam memahami materi dengan lebih baik, karena mereka saling menjelaskan dan 
mendiskusikan konsep-konsep yang diajarkan. Observasi ini menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar yang interaktif dapat secara positif mempengaruhi keterlibatan dan 
pemahaman mahasiswa. 

Interaksi Siswa dan Pemahaman Materi (Hattie & Timperley, 2007). Penelitian ini 
mengeksplorasi bagaimana interaksi antar siswa selama pembelajaran berkolaborasi dapat 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Hasil menunjukkan bahwa 
diskusi kelompok dan saling menjelaskan konsep membantu siswa menginternalisasi 
informasi dengan lebih baik. Pembelajaran Kolaboratif dan Keterlibatan Siswa. Johnson & 
Johnson (2009) Deskripsi: Studi ini meneliti efektivitas pembelajaran kolaboratif dalam 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Temuan menunjukkan bahwa interaksi 
aktif di dalam kelas memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang 
diajarkan. 

Dampak Diskusi Kelas terhadap Pembelajaran (Meyer, 2003). Studi ini menunjukkan 
bahwa diskusi aktif dalam kelas berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik dan retensi 
informasi. Interaksi antar mahasiswa selama diskusi kelas membantu mereka 
mengklarifikasi dan memperdalam pemahaman konsep. Penelitian-penelitian tersebut 
mendukung pentingnya interaksi dalam lingkungan belajar, yang tidak hanya memperkaya 
pengalaman belajar tetapi juga membantu mahasiswa memahami materi dengan lebih baik. 
Diskusi dan kolaborasi antar siswa berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 

 
Capaian Luaran 
1) Wajib: Pengembangan modul pembelajaran yang memadukan olahraga, bahasa, dan 
kearifan lokal. Publikasi artikel di jurnal akademik terakreditasi yang sedang di submit saaat 
ini dn menunggu proses revisi dan editing. 2) Tambahan: rencananya Workshop untuk 
dosen tentang implementasi model pembelajaran holistik. Selanjutnya Penyusunan buku 
panduan bagi mahasiswa tentang karakter dan kearifan lokal. 

Visualisasi Data 
Tufte (2001): seorang pakar dalam visualisasi data, menyatakan bahwa "visualisasi 

data adalah seni dan ilmu untuk mengkomunikasikan informasi kompleks dengan cara yang 
jelas dan efisien." Ia menekankan pentingnya kejelasan dan keakuratan dalam presentasi 
data untuk membantu pengambilan keputusan. 

Rosling (2010): Rosling, seorang profesor kesehatan global dan pembicara terkenal, 
berpendapat bahwa "visualisasi data dapat mengubah cara kita melihat dunia." Ia 
menggunakan visualisasi untuk mengedukasi masyarakat tentang isu-isu global, 
menunjukkan bahwa data yang disajikan secara visual dapat mempengaruhi pemahaman 
dan persepsi publik. Cairo (2016): seorang ahli dalam komunikasi visual, menekankan 
bahwa "visualisasi data bukan hanya tentang membuat grafik yang menarik, tetapi juga 
tentang menyampaikan informasi yang dapat dipahami." Ia percaya bahwa visualisasi yang 
efektif harus mempertimbangkan audiens dan konteks untuk menyampaikan pesan yang 
tepat. 

Few (2009): seorang penulis dan konsultan dalam visualisasi data, berpendapat bahwa 
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"visualisasi data yang baik membantu orang untuk memahami data, bukan hanya 
melihatnya." Ia menggarisbawahi pentingnya desain visual yang intuitif untuk memfasilitasi 
pemahaman yang lebih baik terhadap informasi yang kompleks. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Visualisasi data 
merupakan alat yang sangat penting dalam menyampaikan informasi kompleks dengan cara 
yang jelas dan mudah dipahami. Pendapat para ahli menunjukkan bahwa visualisasi yang 
efektif tidak hanya memperindah data, tetapi juga meningkatkan pemahaman dan 
pengambilan keputusan. 
 

Tabel 1: Rata-rata Kepuasan Mahasiswa terhadap Model Pembelajaran 

Pembelajaran Rata-rata Skor 

Keterlibatan 4.5 

Relevansi 4.3 

Peningkatan Pengetahuan 4.2 

Sumber: dianalisis, 2024 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat Hasil pembelajaran menunjukkan skor rata-rata yang 

menggambarkan pengalaman mahasiswa dalam tiga aspek utama: (1) Keterlibatan: Dengan 
rata-rata skor 4.5, ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sangat terlibat dalam proses 
pembelajaran. Tingkat keterlibatan yang tinggi mencerminkan partisipasi aktif dalam 
diskusi, kegiatan kelompok, dan interaksi dengan instruktur, yang semuanya berkontribusi 
pada pengalaman belajar yang dinamis. (2) Relevansi: Rata-rata skor 4.3 menunjukkan 
bahwa mahasiswa menganggap materi yang diajarkan sangat relevan dengan kehidupan 
sehari-hari mereka dan konteks akademik. Relevansi ini penting untuk memotivasi 
mahasiswa dan membantu mereka melihat hubungan antara teori dan praktik. (3) 
Peningkatan Pengetahuan: Dengan skor rata-rata 4.2, hasil ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa merasa bahwa proses pembelajaran telah meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan mereka tentang topik yang diajarkan. Hal ini menunjukkan efektivitas metode 
pengajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan pengalaman belajar yang positif, di mana 
mahasiswa tidak hanya merasa terlibat, tetapi juga melihat nilai dari materi yang diajarkan 
dan merasakan peningkatan dalam pengetahuan mereka. 
 



Pengembangan Model Pembelajaran Holistik: Sinergi Antara Olahraga, Bahasa, 
dan Kearifan Lokal dalam Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   464 
 

 
Grafik 1: Persentase Responden yang Setuju terhadap Model Pembelajaran 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran holistik efektif 
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa. Capaian luaran sesuai 
dengan tahapan yang direncanakan dalam proposal, dan memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendidikan karakter di perguruan tinggi Hasil pembelajaran menunjukkan 
skor rata-rata yang menggambarkan pengalaman mahasiswa dalam tiga aspek utama: (1) 
Keterlibatan: Dengan rata-rata skor 4.5, ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa sangat 
terlibat dalam proses pembelajaran. Tingkat keterlibatan yang tinggi mencerminkan 
partisipasi aktif dalam diskusi, kegiatan kelompok, dan interaksi dengan instruktur, yang 
semuanya berkontribusi pada pengalaman belajar yang dinamis. (2) Relevansi: Rata-rata 
skor 4.3 menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap materi yang diajarkan sangat relevan 
dengan kehidupan sehari-hari mereka dan konteks akademik. Relevansi ini penting untuk 
memotivasi mahasiswa dan membantu mereka melihat hubungan antara teori dan praktik. 
(3) Peningkatan Pengetahuan: Dengan skor rata-rata 4.2, hasil ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa merasa bahwa proses pembelajaran telah meningkatkan pemahaman dan 
pengetahuan mereka tentang topik yang diajarkan. 
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